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ABSTRAK 
 

Infrastruktur layanan teknologi informasi berkembang sangat pesat. Teknik routing menjadi syarat 
terhubungnya jaringan komputer. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan protokol routing 
dinamis Enhanced Interior Gateway Routing Protocol (EIGRP) pada dua jaringan komputer yang 
berbeda. Routing yang digunakan untuk mengalirkan paket data dapat bekerja jika dikonfigurasikan 
pada peralatan router dan switch multilayer. Proses pengujian  menggunakan protokol routing yang 
sama untuk dua jaringan komputer yang berbeda digunakan untuk mendapatkan data metrik terbaik.  
Tools yang digunakan pada jaringan komputer yang pertama berupa router, dan pada jaringan kedua 
menggunakan switch multilayer. Hasil dari pengujian terlihat bahwa nilai metric EIGRP pada jalur 2 
sejumlah 30720. Penerapan protokol routing dinamis EIGRP mampu meningkatkan performa 
jaringan, khususnya dalam throughput, packet loss, delay, dan jitter, yang menjadikannya cocok untuk 
mendukung aktifitas jaringan yang stabil dan efisien. 
 
Kata Kunci: optimasi, EIGRP, switch multilayer 

 
A. Latar belakang 

Protokol routing merupakan sebuah protokol yang digunakan dalam jaringan komputer 
untuk meneruskan paket data dari satu node ke node yang lain. Protokol routing OSPF, dan 
EIGRP yang digunakan dalam jaringan komputer telah dibandingkan dengan hasil 
menunjukkan bahwa EIGRP unggul[1] dalam waktu konvergensi[2], OSPF memiliki waktu 
tunda yang lebih rendah[3], perbedaan kinerja berdasarkan indikator kuantitatif OSPF dan 
EIGRP memiliki banyak perbedaan[4], dan memiliki waktu konvergensi failover yang lebih 
cepat[5] serta mengevaluasi parameter seperti throughput, latensi end-to-end, dan utilisasi 
CPU untuk model organisasi[6].  Protokol EIGRP dalam jaringan komputer juga telah teruji 
dengan menggunakan simulasi GNS3, yang menunjukkan performa unggul dalam konfigurasi 
dan pemantauan jaringan dengan jumlah data paket yang diterima dan dikirim optimal pada 
setiap router yang diuji[7]. Protokol routing EIGRP juga telah dibandingkan dengan RIP versi 
2 dengan tool Cisco Packet Tracer[8] dan OPNET[9] untuk membuat sebuah jaringan 
komputer, menunjukkan bahwa EIGRP memiliki waktu konvergensi yang lebih cepat 
dibandingkan RIPv2 pada topologi full mesh[10], tetapi jika dibandingkan dengan IS-IS, 
protokol EIGRP tidak lebih baik kinerjanya[11].  

Jaringan komputer di lingkungan kampus (Campus Area Network) yang dibangun dan 
menggunakan protokol routing EIGRP, menunjukkan bahwa protokol tersebut memberikan 
kinerja QoS yang baik, dengan throughput rata-rata 77 bps, packet loss 0,53%, delay 1,89 ms, 
dan jitter 1,87 ms, sehingga cocok untuk mendukung aktivitas akademik dan administrasi[12]. 
Protokol routing EIGRP yang digunakan dalam jaringan komputer juga dikembangkan dengan 
pendekatan algoritmik berbasis kecerdasan buatan[13]. Algoritma ini mempertimbangkan 
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kondisi dinamis seperti beban jaringan dan bandwidth, sehingga mampu meningkatkan 
efisiensi pengiriman paket serta mengurangi kehilangan paket dan waktu konvergensi.  

Peralatan jaringan komputer yang digunakan dan diimplementasikan harus dapat 
mengoptimalkan distribusi beban traffic, meningkatkan kualitas layanan (QoS) berdasarkan 
parameter seperti throughput, delay, jitter, dan packet loss, serta memastikan stabilitas jaringan 
saat menghadapi kegagalan jalur utama[14]. Optimasi jaringan komputer dalam bentuk 
Metropolitan Area Network (MAN) dengan implementasi protokol routing dinamis EIGRP 
dan algoritma DUAL menunjukkan peningkatan efisiensi routing dan manajemen data secara 
signifikan melalui desain topologi yang efisien dan konfigurasi protokol yang tepat[15]. 

Selain efisiensi[16], aspek keamanan[17], komunikasi yang berbasis real time[18] dalam 
jaringan komputer sangat dibutuhkan masyarakat yang kehidupan sehari-harinya sudah sangat 
bergantung dengan teknologi ini. Jaringan komputer yang dibangun dari sekumpulan 
intermediary device juga menjadi obyek pengumpulan data transaksi dengan integritas 
tinggi[19].  Tentu ini sangat membutuhkan keahlian seseorang dalam melakukan konfigurasi 
dari peralatan[20] serta melakukan pengamanan[21] pada peralatan tersebut sehingga 
menghadirkan jaminan[22] kepada yang menggunakannya. Proses membangun keamanan 
pada peralatan yang digunakan akan menghadirkan perbedaan signifikan dalam waktu transfer 
file pada jaringan normal, jaringan yang diserang, dan jaringan yang telah diperbaiki[23]. 
Metode mitigasi yang diterapkan dapat meningkatkan keamanan jaringan komputer dalam 
menghadapi serangan[24]. Selain itu, tingkat keamanan yang dibangun dengan menggunakan 
protokol routing mempermudah administrator dalam melakukan konfigurasi routing pada 
perangkat[25]. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dirumuskan 
permasalahan yaitu bagaimana menganalisis perbandingan kinerja dari perangkat Router  dan 
Switch Multilayer  menggunakan routing protocol EIGRP. 

 
B. Metode 

Router yang digunakan dalam penelitian ini adalah router cisco dengan seri 2811 sebanyak 
4 seperti terlihat pada Gambar 1. Proses  konfigurasi pada alat tersebut dilakukan untuk 
memberikan alamat Internet Protocol(IP) dan mengaktifkan protokol routing EIGRP sebagai 
berikut : 
1. Router 1 : 

a. Enable 
b. Configure terminal 
c. Interface FastEthernet 0/0 
d. Ip address 192.168.10.1 255.255.255.240 
e. no shutdown 
f. Exit 
g. Interface FastEthernet0/1 
h. Ip address 192.168.20.1 255.255.255.240 
i. no shutdown 
j. Exit 
k. router eigrp 1 
l. Network 192.168.10.0 
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m. Network 192.168.20.0 
n. Exit 

2. Router 2: 
a. Enable 
b. Configure terminal 
c. Interface FastEthernet 0/0 
d. Ip address 192.168.20.2 255.255.255.240 
e. no shutdown 
f. Exit 
g. Interface FastEthernet0/1 
h. Ip address 192.168.30.2 255.255.255.240 
i. no shutdown 
j. Exit 
k. router eigrp 1 
l. Network 192.168.20.0 
m. Network 192.168.30.0 
n. Exit 

3. Router 3: 
1. Enable 
2. Configure terminal 
3. Interface FastEthernet 0/0 
4. Ip address 192.168.30.3 255.255.255.240 
5. no shutdown 
6. Exit 
7. Interface FastEthernet0/1 
8. Ip address 192.168.20.3 255.255.255.240 
9. no shutdown 
10. Exit 
11. router eigrp 1 
12. Network 192.168.20.0 
13. Network 192.168.30.0 
14. Exit 

4. Router 4: 
1. Enable 
2. Configure terminal 
3. Interface FastEthernet 0/0 
4. Ip address 192.168.30.1 255.255.255.240 
5. no shutdown 
6. Exit 
7. Interface FastEthernet0/1 
8. Ip address 192.168.40.1 255.255.255.240 
9. no shutdown 
10. Exit 
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11. router eigrp 1 
12. Network 192.168.30.0 
13. Network 192.168.40.0 
14. Exit 

 

 
Gambar 1. Topologi Jaringan dengan Router 

 
Konfigurasi yang dilakukan pada switch multilayer 1 ini adalah konfigurasi IP Address 

pada port switch multilayer dan konfigurasi routing protocol EIGRP. Cara melakukan 
konfigurasi pada peralatan ini sama dengan cara konfigurasi yang dilakukan pada keempat 
router diatas. Dengan komposisi switch multilayer yang terlihat pada Gambar 2 proses 
konfigurasi pemberian alamat IP dan pengaktifan protokol EIGRP dilakukan. 
 

 
Gambar 2. Topologi Jaringan dengan Switch Multilayer 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan teorinya, EIGRP menggunakan perhitungan router delay dan bandwidth 
untuk menghitung nilai metric dalam menentukan suatu rute terbaik dalam lalu lintas jaringan. 
Routing protocol EIGRP memiliki backup router untuk menjadi rute cadangan apabila terdapat 
masalah pada jalur utama (feasible successor). Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai 
perhitungan metric routing protocol EIGRP pada perangkat router, pada penelitian ini 
dilakukan perhitungan metric routing protocol EIGRP pada perangkat Switch yang dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai Bandwidth dan Delay  
No. Nama Perangkat Port Bandwitdh (Kbit) Delay (ms) 
1 Switch Multilayer 1 

(SM 1) 
Fa4/0/1 100000 100 
Fa4/0/3 100000 100 

2 Switch Multilayer 2 
(SM 2) 

Fa5/0/1 100000 100 
Fa5/0/3 10000 1000 

3 Switch Multilayer 3 
(SM 3) 

Fa5/0/1 100000 100 
Fa5/0/3 100000 100 

4 Switch Multilayer 4 
(SM 4) 

Fa5/0/1 100000 100 
Fa5/0/2 100000 100 

 
Berdasarkan topologi yang telah dirancang pada Gambar 1 dan 2, terdapat dua jalur yang 

dapat dilalui sebuah file ketika proses transfer data berlangsung. Perhitungan metric EIGRP 
dilakukan pada setiap jalur yaitu jalur 1 dengan rute Switch Multilayer 1, 2, 4 dan jalur 2 dengan 
rute 1, 3, 4.  

 
1. Perhitungan Metric Jalur 1 (1-2-4) 

Bandwidth yang digunakan dalam perhitungan metric adalah bandwidth sepanjang jalur 1 
yaitu 10000 kbps, sehingga perhitungan bandwidth dalam penentuan metric EIGRP adalah 
sebagai berikut:  

 
Bandwidth = (107 / bandwidth (kbps)) * 256 

   = (107 / 10000) * 256 
   = 1000 * 256 = 256000 kbps 

 
Delay yang digunakan dalam perhitungan metric adalah delay sepanjang jalur 1 yaitu SM 

1 ke SM 2 adalah 100 ms, dan SM 2 ke SM 4 adalah 1000 ms. Berikut adalah perhitungan 
delay dalam penentuan metric EIGRP.  

 
Delay = ((100/10) + (1000/10)) * 256 

   = 28160 
Perhitungan bandwidth dan delay, maka dapat ditentukan nilai metric dengan 

menjumlahkan hasil perhitungan dari bandwidth dan delay tersebut.  
 

Metric = Bandwidth + Delay 
   = 256000 + 28160 = 284160 

 
Jadi, nilai metric EIGRP yang terdapat pada jalur 1 adalah 284160. 

 
2. Perhitungan Metric Jalur 2 (1-3-4) 

Bandwidth yang digunakan dalam perhitungan metric adalah bandwidth sepanjang jalur 2 
yaitu 100000 kbps, sehingga perhitungan bandwidth dalam penentuan metric EIGRP adalah 
sebagai berikut:   
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Bandwidth = (107 / bandwidth (kbps)) * 256 
   = (107 / 100000) * 256 
   = 100 * 256 = 25600 kbps 

 
Delay yang digunakan dalam perhitungan metric adalah delay sepanjang jalur 2 yaitu SM 

1 ke SM 3 adalah 100 ms, dan SM 3 ke SM 4 adalah 100 ms. Berikut adalah perhitungan delay 
dalam penentuan metric EIGRP.  

 
Delay = ((100/10) + (100/10)) * 256 

   = 5120 
 
Perhitungan bandwidth dan delay, maka dapat ditentukan nilai metric dengan 

menjumlahkan hasil perhitungan dari bandwidth dan delay tersebut.  
 

Metric = Bandwidth + Delay 
   = 25600 + 5120 = 30720 

Jadi, nilai metric EIGRP pada jalur 2 adalah 30720.  
 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut tampak metric pada jaringan berbasis router 
dengan jaringan berbasis switch multilayer memiliki nilai yang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tidak ada perbedaan data metric diantara kedua peralatan tersebut.   
 

Tabel 2. Perhitungan Nilai Metric 
No Rute Bandwidth (kpbs) Delay (ms) Nilai Metric. 
1 Jalur 1 256000 28160 284160 
2 Jalur 2 25600 5120 30720 

 
Perhitungan  metric yang dilakukan, memiliki hasil yang sama dengan nilai metric yang 

ada pada IP EIGRP Topology ketika dituliskan perintah show ip eigrp topology yang terlihat 
pada Gambar 3.  
 

 
Gambar 3. Nilai Metric pada IP EIGRP Topology 
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Hasil perhitungan dalam penelitian yang menunjukan bahwa nilai metric EIRGP, jalur 

utama (feasible successor) adalah jalur yang memiliki nilai metrik terkecil yaitu jalur 2. Jalur 
yang memiliki nilai metrik yang lebih besar dibanding jalur utama yaitu jalur 1 digunakan 
untuk backup route. 
 
D. Simpulan 

Implementasi EIGRP pada perangkat jaringan seperti router dan switch multilayer mampu 
meningkatkan performa jaringan, khususnya dalam throughput, packet loss, delay, dan jitter, 
yang menjadikannya cocok untuk mendukung aktivitas jaringan yang stabil dan efisien. Hasil 
pengujian menunjukkan salah satu peralatan lebih baik dari peralatan yang lain. Desain 
topologi yang tepat dan konfigurasi optimal, serta penggunaan EIGRP dapat memberikan 
solusi yang kuat untuk memenuhi kebutuhan jaringan komputer modern. 
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